2.1

BABII

LANDASAN TEORI

LAPORAN KEUANGAN

2.1.1

Pengertian

Mereka yang mempunyai  kepentingan  terhadap
perkembangan  suatu perusahaah sangatlah  perlu  mengetahui
kondisi keuangan suatu p::ru:e:a}mzin tersebut, dan kondisi keuangan
jelaslah dapat diketabui dari Ia}?;orzm keuangan perusahaan yang
bersangkutan, untuk dapat memahari laporan keuangan, tidak
terlepas dari bidang yang menangamnya yaitu bidang akuntansi.
Akuntansi mempunyai banyak péngertian antara lain yaitu: Grady
(Harahap, 1998) mendefinisikan sebagai "keseluruhan pengetahuan
dan fungsi yang berhubungan ;:ie'ngan penciplaan, pengesahan,
pencatatan, pengelormpokan, - pengolahan, penyimpulan,
penganalisaan, penafsiran, dan penyajian informasi yang dapat
dipercava dan penting artinya, secara sistemalik  mengenai
transaksi-transaksi yang bersifat finansial dan vang diperlukan
untuk pimpinan dan operasi suatu badan dan untuk laporan-laporan
vang harus diajukan mengenai  hal tadi  guna memenuhi
pertanggung jawaban yang bcrséf‘:;;:ﬁ keuangan atau lainnya",

Dari pengertian tersebut di atas, ampak haliwa akuntansi

merupakan suatu seni atau kegiatan jasa secara tidak langsung
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dapat dikatakan bahwa akumaxgasi merupakan sekumpulan teknik
yang dapat dianggap mem.pun*;yai manfaat unfuk bidang-bidang
tertentu. Dalam substansi MQHMHSi berisi bahasan mengenai
laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba
rugi, laporan perubahan modal df%ﬁm catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan adala%a gambaran tentang neraca, laporan
rugi laba dan laporan Wnibﬁhﬁﬁé modal dari suatu perusahaan yang
ferjadi pada saat tertentu. Lam%mn. keuvangan ini diperlukan oleh
investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kredifur usaha
lainnya, pelanggan, pemerinm?%; dan masyarakat sebagai bahan
informasi  untuk mmgambiﬂ keputusan  dalam  rangka
mengakomodasikan kepent’ingam; masing-masing.

Laporan keuangan dibtiat oleh perusahan biasanya pada
akhir pericde atau pada akhir tahun buku. Laporan keuangan dibuat
secara bulanan, triwulanan, s&més&emn dan tahunan. Dalam laporan
ini yang paling penting bagi ép&megang sasham adalah laporan
keuangan tahunan.

Dalam laporan keuzangmi ada dua macam infcrmasi penting
yang diperoleh para pemegang%gaham‘ vaitu; bagian dari uraian,
yang berupa kata pengantar d,aréi pucuk pimpinan perusaban, yang
menggambarkan hasil usaha S;lscegiatan perusahan selama satu

periode (saw tahun) yang lalu serta membahas perkembangan-
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perkermnbangan baru yang terjadi ifyzmg akan mempengaruhi kegiatan
perusahan dimasa yang akan dm,égmg.

Fungsi akuntansi dal:aé.m perusahaan adalah mencatat
transaksi-transaksi yang terjadéé serta akibatnya terhadap aktiva,
hutang, modal, hasil dan biéay& dalam perusahaan fersebut.
Transaksi-transaksi yang tfaljadf; ini selanjutnya dilaporkan dalam
bentuk laporan keuangan. |

Untuk menilai p@msahagan maka sumber data yang utama
dipergunakan oleh berbagai p}hak yaitu laporan keuangan
perusahaan, karena laporan k.;mangan perusahaan memberikan
informasi keadaan perusahaan se«»fecam kuantitatif.

Beberapa definisi mengenal laporan kewangan yang
dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain;

Sawir mengemukakan teniang iaiporan keuvangan sebagai berikut;

"Laporan keuangan adaﬁ,;ah media yang dapat dipakai unluk
meneliti kondisi kesehatan pea%u@ahaan yang terdirl dari neraca,
perhitungan laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi
kevangan, (2001: hal 2)".

Sedangkan Hamanio g‘;ﬁendeﬁnisikaﬁ laporan keuvangan
sebagai berikut: "Laporan keuzaéngm merupakan hasil dari proses
akuntansi, yang meliputi nem«::;a, perhitungan rugi laba dan laba
vang ditahan. laporan pembahaé posisi keuangan serta catatan atas

laporan keuangan, (1987: hal 9) ™.
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Menurut Munawir laporan kenangan adalah
"laporan keuangan pada das;amyié adalah hasil dari proses akuntansi
vang dapat digunakan sebagai aléat uniuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak vang
berkepentingan dengan atau ak%i"ivim:s perusahaan tersebut, (2000:
hal 2)".

Dan kutipan ¢i atas penulis menarik suatu kesimpulan
bahwa laporan keuangan terdiri dan neraca, laporan laba/rugi yang
disajikan tiap akhir periode pesﬁbukuan {satu periode akuntansi).
Sedangkan laporan keuangan iainnya merupakan suatu laporan
pelengkap. |

Menurut  Myer daiamé bukunya Financial Statement
Analysis mengatakan bahwa %ysmg dimaksud dengan laporan
keuangan adalah dua daftar ym:g disusun oleh skuntan pada akhir
periode unfuk suatu pcmsahaén. Eedua daftar tersebut adalah
daftar neraca atau dafiar posisé kevangan dan daftar pendapatan
atau dafiar laba rugi. Pada wagﬂu akhir-akhir ini sudah menjadi
kebiasaan bagi perseroan-perséroan uniuk menambahkan daftar
ketiga yaitu daftar surplus atau dafiar laba yang tidak dibagikan
(laba ditahan). |

Menurut White (2003) %::éahwa laporan kenangan peusahaan

tersebut ada tiga yaitu neraca {balance sheer), laporan rugi laba
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(income statement), dan laperaﬁ;a perubahan modal (equity change

reports).

Dalam prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia (IAl, 1974)

dikatakan bahwa laporan E«;euaﬁgam ialah neraca dan perhitungan

rugi laba serta segala ketemngm«-k@terangan vang dimuat dalam

lampiran-lampirannya antara Eain laporan sumber dan penggunaan

dana-dana. Untuk pr-:ms«s’ai’a«:w.rii besar vang banyak pemegang

sahamnya, maka di samping laporan keuangan termaksud diatas

sebailnya ditambah keterangan-keterangan tentang :

1.

2.

3.

kondisi dan faktor—fa@s:toz ekonomi yang mempengaruhi
usaha-usaha yang laly, sckarang maupun yang akan
datang

lnasnya produksi

kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan

penelitian dan pengembangan

marketing dan adven;‘ismg

rencana-rencana dalam belanja modal dan pembelanjaan
di masa-masa vang akan datang

kebijaksanaan mengenai dividen dan sebagainya.

Menurut Budi Rabardjo (2003), laporan kenangan adalah

laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan

atas pengelolaan perusahaan ya&jag dipercayakan kepadanya, kepada

pihak-pihak yang berkepentingan {stokeholders) di  luar
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perusahaan; pemilik pamsahaméz, pemerintah, kreditor, dan pihak
lainnya.

Gambar 1: Bagan Aliran Laporan Keuangan Perusahaan

PIHAK |
INTERN | | PEMILIK
23 //
LAPORAN <2 > PEMERINTAH
KBUANGAN -\\
KREDITOR

Dan kutipan di atas pémulis menarik suatu kesimpulan
bahwa laporan keuangan terdiri dan neraca, laporan laba/rugi yang
disajikan tiap akhir periode pez;ﬂbukuan (satu periode akuntansi).
Sedangkan laporan kevangan iaimya merupakan suatu laporan
pelengkap.

Tujuan

Laporan keuangan dipﬁr%iagakan atau dibuat dengan maksud
untuk memberikan gambaran étaza laporan kemajuan (Progress
Report) secara periodik yang cédimkukan pihak manajemen yang
bersangkutan. Jadi laporan é{euangan bersifat historis serta
menyeluruh. Laporan keuangan ferdivi dari data-data  yang
merupakan hasil dari suatu kom%inmi antara :

1. Fakta yang ielah dic&a;t&i {Recorded Fact)

2. Prinsip-prinsip danj kebiasaan-kebiasaan di  dalam

akuntansi (Accounting Convention and Postulate)
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3. Pendapat pribadi {P@;Soml Judgement)

Dengan mengingat sifat«%sifm laporan kevangen, maka dapat
ditarik kesimpulan, bahwa ter%iapat keterbatasan clalam laporan
keuangan {(Munawir, [999: hal 9 - 10) antara lain; pertama, dasar
dalam laporan keuangan adals.;ah Interim Report (laporan yang
dibuat antara wakftu tertentu, y&ng sifatnya sementara). Maka dari
itu semua jumlah-jumlah atm% hal-hal yang dilaporken dalam
laporan keuangan tidak memmjfs.!k}mn nilai likuidasi atau realisasi.
Kedua, laporan keusngan déf@;buat berdasarkan asumsi bahwa
perusshaan akan beralan sem%m terus-menerus sehingga aktiva
tetap dinilai berdasarkan nilai historis, dap pengurangannya
dilakukan sebesar akumulasi dr;%pmsiasmya. Maka clari itu, angka
dalam laporan keuangan merupéakan nilai buku (Book Value) yang
belum tentu sama dengan harga pasar sekarang. Ketiga, laporan
keuangan disusun berdasarkan l'éaaf;il pencatatan transaksi kevangan
dari berbagai waktu atau %ang%gai vang lah. Jadi suatu analisa
dengan memperbandingkan cﬁam beberapa tahun lalu tanpa
membuat penyesnaian iterhadap perubahan tingkat harga akan
diperoleh kesimpulan yang keliru (Mislead). Keempat, laporan
keuangan tidak mencenminkan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena

faktor tersebut tidak dapat dhlyaiakan dalam satuan uang.
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Laporan kevangan paﬁ&éhakekamya bersifat umum, dalam
arti laporan tersebut dii’ujuké&m untuk berbagai pihsk vyang
mempunyai kepentingan yang bérb@da,

Invesior atau pemilik ;éitau penanam modsl mempunyai
kepentingan di dalam me;,gemhui potensi modal vang
ditanamkanaya untuk  memberikan  pendapatan.  Kreditor
berkepentingan dalam pembe:r%;am pinjaman terhadap perusahaan
dan jaminan kepastian pengmiabaiian kredit, sedang pemerintak
berkepentingan dalam pmmntuaén beban pajak vang harus dibayar.
Di samping ketiga pihak l:ers&ﬁutsada pengguna lain yaitu serikat
pekerja, pelanggan, dan masyaﬁ*akm. Serikat pekerja tertarik pada
informasi stabilitas dan pr@iéimbﬂitas perusahaan. Pelanggan
berkepentingan  dengan keiangsmgan hidup perusahaan.
Masyarakat perlu informasi m;engemi trend dan perkembangan
terakhir kekayaan atau kemak:g;numn perusahaan scrta rangkaian
aktivitas bisnisnya. :

Berdasarkan PSAK No. 1 {Revisi 1998) tahun 2007 tentang
penyajian laporan keuangan nﬁenyatakan bahwa tuajuan laporan
keuangan adalah memberikan §}1f0rmasi tentang posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas yang bem%mfaﬁt bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam ran,g,é(a membuat keputusan-keputusan
ekonomi serta pertanggung jaw.fébml {Stewardship) manajemen atas

penggunaan  sumber-sumber day& vang dipercayakan Kkepada
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mereka. Dalam rangka nwnca?a% tujnan tersebut, snatu laporan
keunangan menyajikan inferm;asi mengenai perusahaan vang
meliputi; aset, kewajiban, f:ktlitz:is, pendapatan dan beban termasuk
kerugian dan keuntungan, dan arus kas.

Dengan demikian da;:gkat disimpulkan bshwa laporan
keuangan terdiri dari : .

a. Neraca (Balance She%ef}

b. Laporan Laba Rugi( ,éfrzmme Statement)

¢. Laporan perubahan ;émosisi keuvangan (The Statement of

Changes in F. fﬂmwmé Position); yang menyajiken :
1. Laporan Arw;z Kas (Cash-Flow Statement)
2. Laporan A,rug Dana (Fund Flow Statement)
3. Laporan Said%&o Laba (The Statement of Retained
Earning} .
d. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes fo the Financial
Statemenis}

Dalam penyusunan laporan keuangan harus didasarkan atas
dua asumnsi dasar vaitu; dasar akreal, dan kelangsungan usaha.
Dengan dasar akrual, pengaruh ?imnsaksi dan peristiwa lain diakui
pada saat kejadian dan dicat%t dalam catatan aluniansi serta
dilaporkan dalam laporan keﬁa;n;gan pada periode bersangkutan.
Dasar ini juga memberikan informasi kepada pengguna tidak hanya

transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran
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kas tetapi juga kewajiban pem;}myamn kas di masa depan seria
sumber daya yang me:mpresseméisi%mn kas yang diterima di masa
depan. Pada asumsi Going Car;cerrz, perusahaan tidak bermaksud
atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material
skala usahanya.

Informasi dalam lapmra;i keuangan harus terdapat sepuluh
karakteristik  kualitatif po&fuk yaitu;  Dapzt  dipahami
(Understandability), Re:ievaéa {Relevance), Materialitas
(Materiality), Keandalan (Reiiﬁézbiffty}, Penyajian jujur (Faithfil
Representation), Substansi menigungguli bentuk (Substansi Over
form), Netralitas (Neutraiity), ;%rtimbangan sechat (Prudence),
Kelengkapan (Campfetene%s}, Dapat dibandingkan

(Comparability).

Kualitas yang dapat néeningkaﬁ{an nilai
informasi untuk pengambilan keputusan

Relevan L‘ ,f— Dapat

' diandalkan

| | ] i ]
Tepat | Keabsahan Dapat Netral
waktu _ dibuktikan

Dapat d%wrh%audingkan
(termasuk konsisiensi)
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Berdasarkan pﬁmyaménupemyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa tujuan ;umma dari laporan keuangan
menyediakan informasi yang b&rg’mna dalam membuat keputusan

investasi dan pemberian jarainan.

22  ANALISA LAPORAN KEUANGAN
2.2.1 Pengertian dan Tujuan

Salah satu tugas penting manajeman atau investor setelah
akhir tahun adalah meﬂganali;m laporan keuangan perusahaan.
Sedangkan pengertian dari ana%iisa laporan keuangan adalah; kata
analisa adalah memecahkan atau menguraikan sesuat unit menjadi
berbagai unit terkecil. Sedzmg%@a laporan kevangan secara singkat
adalah neraca, laba/rugi, dan arus kas (dana). Kalau kedua
pengertian ini digabung maka éamtlés& laporan keuangan berarti:
"Menguraikan pos-pos Eapomn?keumgan menjadi it informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan
atau yang mempunyai makna aniara satn dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun l’:iC%E’.l kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi kevangan lebih dalam yang sangat penting
dalam proses menghasilkan Eepumasan vang tepat" (Harzahap,
1998). Pengertian lain tenmng; analisa laporan kevangan adalah
"Apalisa laporan keuangan mencakup penerapan metode dan

feknik analistis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk
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melihat dari aporan itu wkuran-ukuran dan hubungar: terlentu yang
sangat berguna dalam proses ;;engambilzm keputusan" (Djahidin,
1983). Bersntein dan Foster  dalam Munawir  (1999)
mengemukakan pengeartian anialif;a laporan keuangan sebagai
berikut: "Mempelajari hubung&@hubungan di dalam suatu laporan
keuangan pada suatu saats terfenty dan  kecenderungan-
kecenderungan dari hubungan iréi sepanjang waktu.

Analisa laporan keuang;an meliputi penelaahan tentang
hubungan dan kecenderungan a‘étau tren untuk mengetahui apakah
keadaan keuangan, hasil u;saha, dan kemajuan keunangan
memuaskan atau tidak.

Data keuangan perlu dis%ssm dan disederhanakan kemudian
dianalisis dan diiafsirkan sehiz";gga dapat memberikkan informasi
vang berarti bagi pihak—-piha’;%& vang menarch perhatian arah
perkembangannya. _

Dalam praktiknya, bentilk-bemtuk laporan keuangan yang
disusun oleh perusahaan industri dan perusahaan perdagangan
tidak menunjukkan adanva kes*’;eragmnan. Klasifikasi dari unsur-
unsur laporan keuangan dari pémmh&an satu disbanding dengan
perusahaan lain menunjukkan gad:mya variasi.variesi ini timbul
karena berbagai fakior, antara ?am; tujuan manajemen menyusun
laporan keuangan, kegunaan let@?%h jauh daripada laporan keuangan,

pendapat dari pihak-pihak yahg menyusun laporan keuangan,
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pengetahuan dan pengalaman (ﬁ%;ari akuntan, dan ketidakberhasilan
dalam menerangkan E{Gmfﬁp-k@nmp akuntansi yangz telah lazim
diterima umum. |

Adanya variasi tem@imi menyebabkan sering kali
penganalisis perlu terlebib déihu‘lu mengubah atau menyusun
kembali atau mereview Eapor%n keuangan agar sesuai dengan
kehendak dan tujuan peﬂgamf;iisis dalam membuat penafsiran
terhadap laporan kevangan {ersebut. Lebih jauh penganalisis perlu
mengetahui apakah data ke@angan dan data operasi telah
dilaporakan secara terbuka, :;gapaimh prosedur akuntansi telah
diterapkan dengan kon::;i.steﬁ, apakah unsur-unsur laporan
keuangan telah dj.klasieﬁimgikamé dengan tepat, dan apakah metode
penilaian, dan metode p@nyusu%an atan amorfisasi telah dilakukan
dengan semestinya. Untuk men;get;ihuinya penganalisis perlu juga
mempelajari notasi-notasi bese:?‘ta penjelasannya, laporan-laporan
akuntan, casatan kaki, dan in.fors*imsi tambahan lainnya.

Dalam menganalisis 1z§iperam keuangan masing-masing
pihak mempunyai Lkepentingan sendiri-sendiri. Perbedaan
‘kepentingan akan membawa perbedaan dalam cara menganalisis
laporan kenangan dan perbedémn dalam ickanan-tekanan yang
diberikan pada analisis i;ermbuﬁ. Dengan kata lzin pznafsiran atau

hasil analisic laporan keuvangan ekan tergantung pada kedudukan
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dan kepentingan masing—mzasinég pihak terhadap perusahaan yang
bersangkutan.

Dari sudut manajemen% vang penting adalah laba yang
dicapai cukup tinggi, cara ker}?a cukup efisien, aktiva aman dan
ferjaga  baik, struktur peméodalan sehat, dan perusahaan
mempunyai rencana yang b@ik mengenai hari depan, baik di
bidang kevangan maupun di %;idang usaha atau operasi. Untuk
keperlnan analisis tersebut, bagi;manajemen yang merupakan pihak
intern perusahaan, informasi };%ang lengkap dan terperinci akan
tersedia. Bagi pemegang sah@, menilai keberhasilan manajemen
dalam memimpin perusahaan, ;}erhatian terutama ditujukan pada
kemampuan perusahazn dalam inem%ayar dividen dzn bunga yang
dihasilkan dari investasi d.:anE pada kemungkinan-kemungkinan
yang dapat dicapai perusahaan @a{ia waktu yang akan dating. Dari
sudui pandangan kreditur jag}%a pendek, seperti bank-bank dan
pedagang besar, yang pm’c’éing adalah menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek.
Adapun kreditur jangka p&njamig vang penting bagaimana tingkat
pendapatan perusahaan akan dapat dinilai, bagaimana perusahaan
dalam membayar bunga dan angffsuran piniaman secara teratur.

Pihak lain lagi se:p{émi pemerintah  dan  karyawan
perusahaan, kepentingannya berhubungan dengan soal kesempatan

kerja, peningkatan hasil pme:iu;?;&sig penarikan pajak-pajak sebagai
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salah satu sumber anggaran belanja Negara, pelaksanaan

kebijaksanaan ekonomi dari @em@rintah. Bagi ksryawan yang

penting adalzh soal gaji atan up@h dan insentif lainnya.

Adapun tujuan analisa ;iapomn keuangan adalah sebagai

berikut:

a) Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih

dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan

bizsa,

b} Dapat menggali §nf0masi vang tidak tampak secara

kasat mata dari isuatu laporan keuangan atau yang
berada dibalik laporan keuangan.
Dapat mengetahui kesalahan yang ferkandung di

dalam laporan kevangan.

d) Dapai mambonék&r hal-hal yang bersifat tidak

e)

konsisten dalam }Jubungannya dengan suaty laporan
kevangan baik dikaitkannya dengan komponen
intern laporan k@u@ngau maupun kaitannya dengan
informasi yang cﬁiipﬁmieh dan luar perusahaan.

Dapat menenmla;an peringkat (rating) perusahaan
menurut kriteria éteré:enm vang sudah dikenal dalam

dunia bisnis.
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f} Dapat mt:mband%ingkan situasi perusahaan dengan
perusabaan lain ;d@ngan pericde sebelumnya atau
dengan standar iédusu‘i normal atan industri ideal.

g Dapat memahaini situasi dan kondisi keuangan yaug
dialami pcmsahéaan, baik posisi kevangan, hasil
usaha, struktur Rsﬁféumgan, dan sebagainya.

h} Bisa juga mﬁ-mpr;adiksi potensi apa mungkin dialami
perusahaan dima%a vang akan datang.

2.2.2 Metode, ¥eknik, dan Jenis An%lﬁsis

Dalamn  melakukan analisa laporan keuangan suatu
perusahaan digunakan bc::berapaémeiode dan tekoik analisa. Metode
dan teknik tersebut merupakag;a alat untuk mengukur hubungan
antara pos-pos yang ada cia;iam laporan keuangan sehingga
diketahui perubahan dari masing%amas;ing pos tersebut,

Menurat Munawir ( 19%3;: ha!l 26) tujuen dari setiap metode
dan feknik analisa adalah menéqedcmanakan data schingga dapat
lebih dimengerti. Periama«-tamzé penganalisa harus mengorganisir
atau mengumpulkan dafa yang diperlukan, mengukur dan
kemudian menganalisa dan n;enginterpretasikan sehingga data
lebih berarti.

Ada beberapa metode dzéin teknik analisis laporan keuangan

vang dapat dibuat, antara lain :
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1. Analisis perbandingan ncr%c&, laporan laba rugi, dan laporan
laba yang ditahan dengan Eiéuenunj ukkan :
a. data absohut (jumiaﬁd dalam rupiah)
b. kenaikan dan p@nu@é‘unmn dalam jumiah rupiah
c¢. kenaikan dan penu%unan dalam persen
d. perbandingan yangédmyatakan dalam rasio

e. persentase dari total

?"}

Analisis perubahan modal fé}(:erja

3. Analisis tren

4, Analisis perseniase

5.  Analisis rasio

6.  Analisis perbandingan dengan rasio indusiri

7. Analisis perubahan laba brato

8.  Analisis Break-Even Point

Menurut Jumingan {2@06: hal 44) pada dasarnya ada empat

jenis analisis yaitu : .

a.  Analiss Horizontal (dinamis) Adalah analisa dengan
mengadakan perbandingaii laporan kevangan uatuk beberapa
pericde atau beberapa saat, sehingga akan diketahui
perkembangannya. |

b.  Analisa Vertikal (statis) aétialah perbandingan zntara pos-pos

yang diliputi pericde saja? sehingga akan dikewahui keadaan

keuangan pada saaf itu saja.
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¢.  Analisis Internal adaiahi analisis yang dilakukan oleh
manajemen dalam mengukur efisiensi usaha dan menjelaskan
perubahan yang terjadi dai;lm kondisi keuangan.

d.  Analisis Eksternal adaiaﬁ analisis yang dilakukan pihak
ckstern pzrusahaan yang% meliputi analisis tingkat rasio
keuangan.

2.23 Analisa Rasio Keuangan
2.2.3.1 Peagertian dan Tu@&a;n

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi
perusahaan, pengamaté keuangan memerlukan beberapa
tolak wkur. Tolak ukufr vang sering dipakai adalah rasio
atau indeks, vang m&nghubungkan dua data keuangan
yang satu dengan vang lainnya. Rasio menggambarkan
suatu hubungan atau }mrhnbangan antara suatu jumlah
tertentu  dengan  jumiah yang lain, dan dengan
menggunakan alat an%iisa berupa rasio ini akan dapat
memperjelas atau memberi gambaran pada penganalisa
tentang baik buruknya keadaan atau posisi kenangan suatu
perusahaan  terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan denganf data industri yang digunakan
sebagai standar. Nam%m walaupun dengan angka-angka
distandarkan, seomng analis harus hari-hati dalam

menaksirkan perbandingan itu. Mungkin saja prestasi dan
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kondisi keuangan s«:»:?iumh industri memang kurang
memuaskan dengan (‘%;emikian untuk suvate perusahaan
yang kebetulan bﬁ%i‘&dé& Jdi atas rata-rata, tidaklah bisa
dikatakan sebagai mem@uaﬁk&n.

Analisis dan ;in'mrpresl'asi dari macam-macam
rasio dapat memberikan pandangan vang lebih baik
tentang kondisi .k;aauan?gan dan prestasi perusahaan bagi
para analis yang ahli édan berpengalaman dibandingkan
analisis yang hanya édi{iasmkan atas data keuangan
sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.

Rasio !vmuangmé adalah angka yang diperoleh dan
hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan
pos lainnya yang mem%ﬁuﬁyai hubungan yang relevan dan
signifikan (berarii), miésainy& antara Hutang dan Modal,
antara kas dan Total 3%53&3, dan sebagainya. Sedangkan
Analisa rasio menurut Sundjaja (1999: hal. 73) adalah
"Suatu  metode p&rhﬁtuugan dan interprestasi rasio
keuangan omtuk me%ailai kinerja dan status suatu
perusabaan”. |
Jenis-jeris Rasio Keuéngau

Setiap jenis ms§0 kevangan mempunyai kegunaan
untuk analisis yang | berbeda, dipandang dari yang

menggunakan dan tujuan penggunaan, untuk itw rasio
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keuangan terdiri dari beberapa jenis rasio. Sesuai dengan

tujuannya bahwa analisa rasio digunakan untuk menilai

kondisi keuangan perusahaan atau prestasi perusahaan

dengan I'nemband.ingk;:;m pos-pos yang terdapat di dalam

laporan keuangan suatu perusahaan, menurut Budi

Rahardjo (2005: hal liﬁ} pada dasarnya rasio keuangan

bisa dikelompokkan ménjadi lima kelompok rasio yaitu:

1.

Rasic Likuiditas (Ligquidity Ratios), yaitu
kemamp&%an perusahaan dalarn
menycleséaikan kewajiban jangka pendeknya.
dalam menyelesaikan kewajiban jangka
pend@kmyéa.

Rasio ini éterdiri dari Rasio Lancar (Current
Rario) dagﬁ Rasio Cepat (Quick Ratie). Rasio
Lancar ag:é’ia%ah rasio yang membandingkan
antara x;ktiva lancar yang  dimiliki
perusahasn pada tanggal neraca dengan
hutang jgn,gEiﬁ pendek, sedengkan Rasio
Cepat adalah Rasio antara aktiva lancar
sesudah (ﬁkumngi persediaan clengan hutang
lancar.

Rasic Hu;;amg (Leverage Ratios), rasio ini

mengukur seberapa besar operesi perusahaan
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dibiayai dari hutang. Rasio ini terdiri dari
liga jenis%msics vaitu; Fasio total utang dan
aktiva (T;)ml Debt to Total Asset Ratio)
vaitu dm;gan membandingkan antara total
utang d&;‘l iotal aset. Rasio Pembayaran
(fCﬂvemgé Ratio} yailu penentuannya
dengan nﬁem%agi laba sebelwm bunga dan
pajak (’EEB'E’E') dan beban bunga. Rasio
Penutup beban  tetap (Fived Charge
Caverag@ vaitu  Penentuarnya dengan
membagi épzmambahan aniara EBIT dengan
Feban !eaése,; dan penambahan antara beban
bunga dmé beban lease.

Rasio Af{fivimg {Activity Ratios), rasio
untuk  mengukur  efektivitas  operasi
pm*umha@ dalam memanfaatkan sumber-
sumber d:;ana yvang ada. Pada rasio aktivitas
terdiri da%‘i; pertama Perputaran Persediaan
yaitu p{;mbagian antara harga pokok
pedjualan.  dengan ratarata  persediaan.
Kedua Rata-rata Pengumpulan Piutang, pada
rasio ini: ada dva langkah yang harus

dilaﬁ{uk&n;yaim; Mencari rata-rata penjualan



35

per hari yaita dengan cara pembagian
penjualan dengan 360 hari, dan mencari
raia-rala pengumpulan piutang yaitu dengan
cara pembagian antara piutang dengan rata-
rata penjualan per hari. Ketiga Perputaran
aktiva tetap vaitu dengan cara pembagian
antara penjualan dengan aktiva bersih tetap.
Keempat Perputaran total aktiva yaitu
dengan cara pembagian antara penjualan
dengan total aktiva.

Rasio Keuntungan (Rentability Ratios), rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam  menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan modal yang tertanam di
dalamnya, dalam hal ini selurnh aktiva. Pada
rasio ini terdiri dari: Return on Asset (ROA)
adalah perbandingan antara laba sebelum
pajak dengan total aset, Retwrn on Equity
(ROE} adalah perbandingan laba bersih
dengan modal sendivi, Return on capital
Emploved (FOCE) adalah perbandingan

EBIT dengan aktiva bersih.

SR TN
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2.3 MODAL KERJA

2.3.1 Definisi Modal Kerja

36

Rasio Investasi (Investmment Ratios), rasio
uniuk mengukur kemampuan manajemen
untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi
biaya modalnva. Rasio penilaian terdiri dari:
FPrice To FEarming Raiio (PER) vyaitu
pembagian antara harga pasar saham rata-
raia dengan lzba per lembar saham. Market
fo Book Raiio (MBR) yaitu pembagian
antara harga pasar saham rata-rata dengan

nilai buku saham,

Setiap perusabaan selaln membutuhkan modal kerja untuk

membelanjal operasinya schari-hari, misalkan untuk memberikan

persekot pembelian? bahan mentah, membayar upah buruh, gaji

pegawai dan lain seéﬁ-bagainya. Dimana uang atau dana yang telah

dikelvarkan itu dihafmpkm akan dapat kembali lagi masuk dalam

perusahaan untuk é-vakm yang pendek melalui hasil penjualan

produksinya. Uang yémg masuk berasal dari penjualan produk tersebut

akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya.

Denganr demikian maka dana tersebut akan terus-menerus berputar

setiap periodenya selema hidupnya perusahaan.

Pk
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Menurut Munawir {1999), mengenal pengertian modal kegja ini

Japat dikemukakan aé:ianya beberapa konsep, yaitu

1.

!‘w-..)

Konsep K;ufémtimtif

Konsep mﬁ meadasarkan pada kauntitas dari dana yang
tertanam dé;lam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini
merupakan% aktiva yang sekali berputar kembali dalam
beniuk mn‘;mia atau aktiva dimana dana yang tertanam di
dalamnya akan dapat bebas lagi dalamn waktu yang pendek.
Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah
keseiumhaé dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam
pengertian éini sering disebut modal kerja bruto (gross
working cag?ims’).

Konsep Kuéilitatif

Apabila pa’i,da konsep kuantitatif, modal kerja itu hanya
dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka
pada kcm.sép fcualitatif’ ini pengertian modal kerja juga
dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang
yang segfzm; harus dibayar. Deagan demilian maka sebagian
dari aktivai lancar ini harus disediakan untuk memenuhi
kewajiban Zﬁ”umnsiai yang segera harus dilakukan, dimana
bagian akt%.va lancar ini tidak boleh digunakan untuk
membiayaié operasinya perusahasn untuk  menjaga

likuiditasnyp. Maka rodal kerja menurut konsep ini adalah

R

§
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sebagian daxi aktiva lancar yang benar-benar  dapat
digunakan ;unmk membiayai operasinya perusahaan tanpa
mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan
aktiva landar di atas utang lancarnya. Modal kerja dalam
pengertian ; ini disebut modal kerja neto ( net working
capital).

3. Konsep Fungsional

Konsep ini; mendasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang
dikerjakan ateu digunakan dalam perusahaan adalah
dimaksndkén untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian
dana yang c;’%igunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu
yang seiurghnya langsung menghasilkan pendapatan
(current m&aﬁw) bagi periode tersebut, dan ada sebagian
dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi
tidak 5@1@.@&@1}3&1 digunakan untuk menghasilkan current
incone. .

Sebagian dari eé’flan& itu dimaksudkan juga untuk menghasilkan
pendapatan untuk p«e:?‘iodﬁ«-periode berikntnya (future income). Dalam
hubungan ini éapm‘%;ﬂah dikemukakan nama Wilford J.Eiteman -
J.H.Holtz, yang meméberik&n definisi modal kerja sebagai dana yang

digunakan selama ﬁmri@e:ie accounting yang dimaksudkan untuk
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menghasilkan mm-ezégt income (sebagai lawan future income) yang
sesuai dengan rnaksuﬁ uiama didirikannya perusahaan tersebut.

Berdasarkan d&éﬁ’misi itu maka pengartian “non working capital”
adalah dana yang ﬁdak menghasilkan current income, atau kalau
menghasitkan cuw'eﬁ?t income adalah tidak sesuai dengan maksud
atama didirikannva perusahaan tersebut. Misalnya suatu perusahaan
dagang tekstil yang; menanamkan sebagian dananya dalam surat
obligasi pemeriniah. Dana yang ditanamkan dalam obligasi tersebut
menghasilkan curreﬁf income yaitu dalam bentuknya bunga obligasi
feoupon). Tetapi kaf;gena perusshaan ini didirikan dengan maksud
gtama untuk b@msai?‘aa di bidang perdagangan tekstil, bukan untuk
berusaha di bidang ir;westasi dalam surai-surat berharga seperti halnya
hank, maka dana yaéﬂg terianam dalam efek tersebut nantinya dapat
divangkan dengan m%;dah dan selanjutnya dapat diinvestasikan dalam
tekstil, maka dana te%sabwi digoiongkan sebagai modal kerja potensial
‘potential working ca;épimlj.

Kas dan invmmé@' adalah nyata-nyata modal kerja. Piutang terdiri
dari sebagian yang dz%apat dimasukkan dalam modal kerja dan sebagian
fain yang termasuk d%alam poteniial working capital. Suatu perusahaan
yang menjual pmdt{@kny& secara kredi: akan mempunyai piutang
dagang scbesar hasii penjualannya, yang ini terdiri dari dana yang
menjelma menjadi Et;iaya dan bagian yang merupakan keuntungan.

Bagian dari piutang yang terdiri dari dara yang diinvestasikan dalam
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produk yang terjual itu menurut konsep ini digolongkan sebagai modal
kerja, sedang bagian ;yan.g merupakan keuntungan digolongkan sebagai

modal kerja potensiiaié.
Mengenai jenis-jenis raodal kerja, W.B.Taylor

menggolongkannya dalam :

1. Modal Kerja Peémlanen (Permanent Working Capital)

Yaitue modal ké;ja vang harus tetap ada pada perusahaan untuk
dapat men}al&n@;&n fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja
yang secara ierus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.
Medal kerja per%man@n ini dapat dibedakan dalam :

a. fé;fiodaf Ketja Primer (Primary Working Capital),
}éraitu jumiah modal kerja minimum yang harus
aida pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas
:ésaélamya.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working capiral),
§“aim jumlah modal kepja yang diperlukan untuk
menyeﬁenggarakan luas produksi yang normal.
}‘}enge:rﬁan “norrmal” di sini adalah dalam artian
yang dinamis. Apabila suatu perusahaan misalnya
s;elama empat atay lima bulan rata-rata per
b;uﬁamya mempunyai produksi 1000 unit maka
e:é@ap&t dikatakan luas produksi normalnya adalah

iGOG unit. Apabila kemudian iernyata bahwa
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selama empat atau lima bulan berikutnya luas
é&ro&:iuksi rata-rata per bulannya 2000 unit, maka
fuas produksi normalnya di sinipun berubah
raenjadi 2000 unit.
2. Modal Keria Vz%riab@l (Variable Working capital)
Modal kerja éyang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan kead%aan, dan modal kerja ini dibedakan antara :
a) Medaii Kerja Musiman (Seasonal Working Capital),
vaitu ém@dal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
{imehw@hm karena flulctuasi musim.
b) M@daif Kerja Siklis (Cyelical Working Capital), yaitu
:modalé kerja yvang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
kamna% flukiuasi konyungtur.
¢) Modal Ketja Darurat (Emergency Working Capital),
yaiiu é’neadal kerja yang besarnyva berubah-ubah karena
admy.%z keadaan darurat yang tidak diketahui
%b@luWya (mmisalnya adanya pemogokan buruh,
banj i-rgé perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).
2.3.2 Pertingnya Modal }éﬁerja vang Cukap
Besar kercilnyaé kebutuhan modal kerja terutama tergantung
lkepada dua faktor ;vai;iu :
[. Periode perpuima@ atau periode terikatnya modal kerja.

2. Pengeluaran kas rata-rata setiap harinya.

R R
AR B S i
[
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Modal kerja S«e;léalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam
perusahaan selama pemsahaan yvang bersangkutan dalam keadaan
nsaha. Periode p@rpéumran modal kerja (working capital turnover
peried) dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-
kkomponen modal k@j&iﬁ, sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas,

Makin pendek periode  tersebui  berarti makin  cepat
perputarannya atan m;akin tinggi tingkat perputarannya (furrover rate).
I3erapa lama periode ?erputamn madal kerja adalah tergantung kepada
berapa lama peri&deé perputaran dari masing-masing komponen dari
modal kerja tersebut. ;?&ri@de perputaran barang dagangan adalah lebih
pendek daripada baméig yang mengalami proses produksi.

Dengan jumiah; pengeluaran setiap harinya yang tetap, tetapi
dengan makin laman%;ya pericde perputarannya, maka jumlah modal
kerja yvang dibumh.kaé adalah makin besar.

Demikian puia;halnya dengan periode perputaran yang tetap,
dengan makin Eﬁ:saét'nya jumiah pengeluaran kas setiap harinya,
kebutuhan modal kérjapm makin besar. Periode perputaran atau
periode terikatnya m@dﬂi kerja adalah merupakan keseluruhan atau
jumlah dari peri@de-%;m’i@de yang meliputi jangka waktu pembelian
kredit beli, lama gamfyimpman bahan mentah di gudang dan jangka
waktu penerimasn pémmng. Sedangkan pengelvaran setiap harinya

rnerupakan jumlah pengeluaran kas rata-rata setiap harinya untuk
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keperluan pembeiiané paban mentah, bahan pembantu, pembayaran
apah buruh, dan biay%@—biaya lainnya.

Apabila perusahaar hanya menjalankan usaha satu kali saja maka
kebutuhan modal keﬁa cukup sebesar modal kerja yang dikeluarkan
selama satu periode pé&erpm:amn saja. Tetapi pada umumnya perusahaan
didirfkan tidak dimaksuéh;m untuk menjalankan ussha satu kali saja,
melainkan untuk seterusnya dan dimana setiap hari ada aktivitas usaha.
Bagi perusahaan ya;ng disebutkan terakhir ini dengan sendirinya
kebutuhan modal k%::xjanya tidak cukup hamya sebesar apa yang
diperlukan selama éf,aiu periode saja, melainkan sebesar jumlah
pengeluaran setiap harinya dikalikan dengan periode perputarannya
(Bambang Riyanto, 1?97; 37-62).

Modal kerja S@E;f}aiimya tersedia dzlam jumlah yang cukup agar
memungkinkan p@w;gahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan
tidak mengalami k;esuii'ézm keuangan, misalnya dapat menutup
kerugian dan merngaiasi keadaan krisis atau darurat tanpa
membahayakan keada;an keuangan perusahaan.

Manfaat lain dari tersedianya modal kerja vang cukup adalah
sebagai berikut : |

a. Mmla?. kerja yang cukup memungkinkan perusahaan
tmmké membayar semua utang lancarnya tepat pada
wakumya dan untuk memanfaatkan potongan tunai;

dengain menggunakarn potongan tunai maka jumlah

R T L
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yang évaka,n dibayarkan untuk pembelian barang menjadi
E}erk&mng.

b. Modag,l kerja yang cukup memungkinkan perusahaan
untuk memelihara Credit Standing perusahaan yaitu
panilzéziau pihak ketige, misalnya bank dan para kreditor
akan ék&ia}f‘ wan perusahaan untuk memelihara kredit,
dis&m;ping itu  modal kerja yang mencukupi
mmrnémgkinkm perusahaan unfuk menghadapi situasi
dmsr&%‘gt seperti dalam hal terjadi; pemogokan banjir dan
kebéﬂ{%;aran.

c. Mc“:m{é;mgkinkan perusahaan untuk memberikan syarat
kreditz pada para pembeli, kadang-kadang perusahaan
ha:msé memberikan kepada para pembelinya syarat
k:mdxt vang lebih lunak dalam usaha membantu para
pembéﬁi yang baik untuk membiayai operasinya.

d. Mem»;mgkinkam perusshaan untk menyesuaikan
pemeé%iaan pada suatu jumlah yang mencukupi untuk
mei&}észmi kebutuhan para pembeli dengan lancar.

e. Mezmt%mgkiﬂkan pimpinan  perusahaan  untuk
menyélenggarakan perusahaan lebih efisien dengan
jalan émenghindarkan kelambatan dalam memperoleh
i}ahan; jasa dan alat-alat yang disebabkan karena

kesulitan kredit.

IR LR R S e S e R s R R R R i S T s : : R TR TR |
ERE R S AN 15 M 3 S SN F B s : :




f

45

Meiiﬂdungi perusahaan dari akibat buruk berupa
turum;xya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian
kﬂ.i"@n%ﬂ; debitur  tidak membayar, furunnya nilai
persediaan karena harganya merosot,

Mem@mgkinkan perusahaan mampu bertahan dalam

perioge resesi atau depresi.

Penyebab timb?-uinya kelebihan modal kerja adalah sebagai

berikut :

b

Pengéinmn saham dan obligasi yang melebihi dari
jum.l@ vang diperlukan.

Penjualan  aktiva tetap tanpa diikuti penempatan |
kemb%li

Pendaégf}atm atau keuntungan yang diperoleh tidak
digwn%,kam untuk membayar dividen, membeli aktiva
tetap, @tau maksud lainnya.

Kenv¢m§ Cperating Assef menjadi modal kegja melalui
prc:&e$ penyusutan, tetapi tidak diikuti dengan
pmen?;pamn kembali.

Akun{uiasﬁ dana sementara menunggu  investasi,

ekspansi, dan lain-lain.

Kelebihan m@dzz&i kerja, khususnya dalam bentuk kas dan surat-

surat berharga, tidak inenguntungkan karena laba tersebut tidak dapat

digunakan seara préduktif. fdana yang mengganggur, pendapatan
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rendah, investasi pa;da proyek-proyek yang tidak diinginkan atau
fasilitas pabrik dan perlengkapannya yang tidak perlu, semuanya
merupakan operasi pe%ﬁrusahaan yang tidak efisien.
Penyvebab timbs}llnya lcekurangan modal kerja adalah sebagai
perikut : :
a. Ad&ny}a kerugian usaha. Kerugian ini penyebabnya
&daiah volume penjualan yang tidak efisien relatif
ciibanéziingkarz dengan harga pokok penjualan, tekanan
terhadap harga jual akibal persaingan usaha, kerugian
akiba% pittang vang tidak kembali, dan kenaikan
biava,
b. Adanéza kerugian insidentil seperti turunnya harga
paﬁ,ar:dan persediaan barang
c. K@gaégalan mendapatkan tambahan modal kerja pada
saat egkspzmsi*
d. Meng@unakm modal kerja untuk aktiva tidak lancar
e. K&bijéﬁksmmn pembayaran dividen yang tidak tepat
f. K@mi;}?{an tingkat harga
2. Peiunfas;an hutang yang sudah jatuh tempo
Permintazn sua:m perusahaan terhadap modal kerja menurut
Hampton dan Wagn?er, vang dikutip oleh Sawir (2001, hal 136)

dipengaruhi oleh empéat faktor antara lain :
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a. Volume Penjualan, Perusahaan membiayai modal
kerja biasanya untuk mendukung penjualan, banyak
perus;mhaan yang menctapkan aktiva lancar sesuaj
den g‘a%n proporsi penjualan fahunannya.

b. Fﬁkm;f Musiman, Fluktuasi musiman akan permintaan
un‘i:ui«% produk atau jasa mereka, variasi penjualan akan
berdaimpa%a pada tingkat modal kerja variabel.

C. Pcﬂce%nbmg&n Teknologi, perubahan teknologi yvang
tenﬁug szja berdampak pada proses produksi, dapat
[neméunyai pengaruh kuat pada kebutuhan terhadap
modaé kerja.

d. Fii@séﬁ Perusabaan

2.3.3 Taktor-fakior yang @I@mpemg&mlhi Modal Kerja
Menurut Jamingaéu (2006), penentuan jumlah modal kerja yang
dianggap cukup E}agﬁ. suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa
fakior sebagai berikutét.

a. Sifat éatau fipe perusahaan. Modal kerja dari suatu
pseruszgfahama jasa relatif akan lebih rendah daripada
Ecehm;xhan modal kega perusahaan  industri,
pemsagzhaan jesa biasanya memiliki atau harus
mmgémegmikan modal-modalnya sebagian besar
pada éakti*va tefap yang digunakan untuk memberikan

pelayanan atau jasanya kepada masyarakat. sebaliknya

R T
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pc:ms%&haam industri harus mengadakan investasi yang
c:ukug%zz besar dalam aktfiva lancar agar perusahaannya
ticmkfmmgaiami kesuliten dalam operasinya sehari-
hari, perusahaan  yang memproduksi  barang
m&m&umhkan modal kerja relatif besar daripada
p»ems&émaan dagang.

b. Wﬁkﬂil yang dibutuhkan untuk memproduksi atau
memg:}em!@h barang vang akan dijual serta harga per
satuaré dari barang tersebut, makin panjang wakta yang
dibuﬂ}hkﬂn untuk memproduksi barang atau untuk
m@mé@roﬁéeh barang tersebut. maka akan makin besar
pula élodai kerja yang dibutuhkan. Selain itu, harga
po»kolé persatuan barang yang semakin besar juga akan

membutuhkan modal kerja makin besar pula.

c. Syamté pembelian bahan atau barang dagangan
Jika séfami kredit yang diterima pada waktu pembelian
meng&émtungkan, semakin sedikit vang kas yaug harus
disediukan untuk diinvestasikan dalam persediaan
bahané ataupun barang dagangan.

d. Sy&mté penjualan. Semakin lunak kredit vang diberikan
oleh peruseshaan  kepada para pembeli akan
nmuga?kibmkan semakin besarnya jumlah modal kerja

vaug h:ams diinvestasikan dalam piutang,
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e. ’E‘ingk:zat perputaran persediaan. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan maka jumlah modal kerja yang

dibumh}e;zm semakin rendah.

2.4 LABA
2.4.1 Pengertian

Menurut Ariel Sa;zadi {1994), laba dapat didefinisikan dengan dua
cara, lLaba dalam ilmu  ekonomi mumi didefinisikan sebagai
peningkatan keka};ajzm seorang investor sebagai hasil penanam
modalnya, setelah dikurangi biaya-biava yang berhubungan dengan
penanaman modal iie;té‘sebm; (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan).
Sementara itu, laba% dalama akuntansi didefinisikan sebagai selisih
antara harga penjuai@ dengan biaya produksi.

Dengan demﬁki@ laba dapat didefinisikan sebagai selisih
pendapatan dan biayém vang diukur dan disajikan atas dasar prinsip
akuransi berterima vazmum (FABU).

Kelemahan Laba berdasarkan pengertian diatas adalah sebagai
herikut :

> Tidak bermakna semantik

v Besﬁfakus pemegang saham

«  PABU memberi peluang perbedaan antar entitas
® Bcﬁa&%is biaya historis

«  Hanya sebagai informasi bagi investor

T xmwwwwxmwz?ww BT R
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Laba dapat juga didefinisikan scbagai :
1. K@r1a§kan kemakmuran/kapital (wealth/capital)
2. K(&nai‘ikm dalam suatu periode
3, Dapa‘éi; dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas
yamg; mengaasai atau mempunyai klaim terhadap
kemaémum/kapiml asalkan kemakmuran mula-mula

{awal) tetap dijaga keutuhannya.

Berbeda dengan éiem@n lain, laba dibahas dalam beberapa tataran
lcarena laba akrual déipandamg bermanfaat unfuk memprediksi aliran
lcas masa datang. Tatémn tersebut antara lain :

. Sem@nﬁk
+  Sintaktik
. Pm@:ﬁzaﬁk
4. Definisi laba daﬁaﬁl tataran semantik
Membahas bagaimana laba dimaknai atau diharapkan berfungsi
serta apa makna yémg scharusnya melekat pada laba :
1. Pengui%:ttr kinerja
2. Konfirmasi harapan investor
3. Esﬁimai,mr Iaba ekonomik
Perbedaan antara laba akuntansi dengan laba ekonomik dapat

disajikan sebagai berikut:

5?%%%%1\‘5&%\“929‘%‘%%@%“: 3
SN




51

Aspek Pembeda | Laba Akuntansi | Laba Ekonomik
Sudut Pandang . | Perekayasa, Pemegang saham
. | penyusun  standar

dan statemen
Dasar Biaya historis Biaya kesempatan, nilai
Pengukuran pasar, nilai likuidasi
Makna Kelayakan Kelayakan ekonomik
Elonomik ekonomik jangka | jangka pendek

panjang
Makna Alokasi biaya Penurunan nilai
Depresiasi : ekonomik
Unit Pengukur = | Rupiah nominal | Daya beli
Sasaran - | Laba/uang Laba riil
Pengukuran zominal
Konsep Eonginuitas, Likuidasi, nilai tunai
Pelandas akrual
Fungsi Aset Sisa potensi jasa | Simpanan/sediaan tunai

Menurut JAL (1994) definisi laba dalam tataran semantik dan

wnum adalah tambahan kemampuan ekomomik yang ditandai
dengan kenaikan ékapim} dalam suatu pericde vang berasal dari
kegiatan produliif dalam arii luas yang dapat dikonsumsi atau
ditarik oleh entitaés penguasa/pemilik kapital tanpa mengurangi

kemampuan ekonomik kapital mula-mula (awal periode).

I5. Konsep Laba daﬂat%xa Tataran Sintaktik
Membahas b&éairnana laba diukur, diakui, dan disajikan. Ada
tiga pendekatan fsang bisa dilakukan yaitu; Pendekatan transaksi
dan pendekatan ;Emgiamn setara dengan konsep realisasi dan
penghimpunan dalam pendapatan. Kedua pendekatan ini juga
menganut pendekatan pendapatan dikurangi biaya dalam

pengukuran dan p@nilaﬁm elemen. Pendekatan yang ketiga adalah
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Pendekatan mempertahankan kapital, pendekatan ini menganut
pendekatan aset dikurangi kewajiban dalam pengukuran dan

penilaian elemen. |

;. Konsep Laba dalam Tataran Pragmatik

Membahas bagaimana laba diinterpretasi dan digunakan dalam

praktik dan apakah bermanfaai.

1. Prediktor aliran kas
2. Samna@ kontrak efisien

3. Alat paéngmdalian. manajemen

%

. Kanduhg&n informasi laba dalam teori pasar efisien

Menurut Sawi;r (2003), jenis-jenis laba adalah sebagai berikut :

. Risk Bearing I’”?"mo%y of Profit

Perusahaan harus mendapatkan keuntungan di atas normal (laba ek
onomis, apabila jenis usahanya mempunyai resiko yang sangat

tinggi. Conioh; Pez}geb@mn minyak lepas pantai.

" Frictional Theory egf Profit

Pasar sering b&fada dalam posisi disequilibrium, akibatnya
perusabaan tidak gpemah mendapat laba diatas normal melainkan
laba normal saja Contch; munculnya  kendaraan  bermotor
mengakibatkan pe;,minman baja melonjak dan perusahaan baja

menikmati laba diatas normal, kemudian ada penemuan bahwa baja
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bisa diganti plastik sehingga permintaan akan baja menurun
sedangkna pexminiam plastik naik.
3. Monopoly Theory %t‘)f Profit
Perusahaan dapat ﬁmmp@rﬁahankan laba diatas normal dalam jangka
panjang apabila pémsahaan tersebut dapat memperoleh fasilitas dari
pemerintah, hal pé@en, dapat mencapai skala ekonomis, dll.
A, Inovation Theory éf FProfi
Perusahaan dapat mempemieh laba diatas normal apabila dapat
mencapai penemugn-penemuan baru. Contoh; IBM, Xerox.
A, Monagerial Eﬁ%c:z‘ef:ncy Theory of Profit / Compensatory Top
Suatu perusahaan c;:%ap«at mencapai laba  diatas normal apabila
berhasil meiakukéan efisiensi  diberbagai bidang serta dapat
memenuhi ke%ngin%m konsumennya.
Menurut Munawir (1999), ada beberapa cara dalam mengukur
laba, antara lain ; |
1. Marjin K@;}ﬁibusi (Comtribution Margin)
Margin %Emnﬁribusi adalah  selisth {(Spread) antara
pcndapa@ dan biaya variabel. Hal ini disebabkan karena
biaya variabel berada dalam kendali manajer tersebut,
sedangkm bizya tetap di luar kendalinya. Kelemahannya;
biaya tetap vang merupakan kebijakan kadang kala masih

dapat éiub?ah oleh manajer pusat laba, tetapi oleh manajer
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senior biayva teiap ini agar dipertahankan sesuai formulasi

anggaran.

. Laba Langsung (Direct Profir)

Laba ia;1§szung adalah margin kontribusi dikurangi biaya
tetap pada:'pusm faba. Ini merupakan gabungan
seluruh pengeluaran pusat laba atau dapat ditelusuri
langsung éke pusat laba. Oleh sebab itu pengeluaran di
kantor piizsa‘t tidak termasuk dalam perhitungan ini.
I{ele:mahmémya; unsur manfaat motivasi dari biaya-biaya di

kantor pusé'at tidak dimasukkan.

3. Laba vang }:iapat dikendalikan (Controllable Profir)

Laba yang dapat dikendalikan adalah laba langsung
dikurangi éxebam biaya korporat yang dapat dikendalikan
oleh nmnﬁier pusat laba. Contoh; biaya yang dapat
dikendmlik;zm oleh manajer unit bisnis adalah biaya layanan
‘éckhnoiogi’f informasi. Kelemahannya; tidak memasukkan
biaya }ang tidak dapat dikendalikan di kantor pusat,
sehingga jaba ini tidak bisa langsung diperbandingkan

dengan lahéa dari perusahaan Iain pada industri yang sama.

. Laba sebelum pajak (Income Before Tax)

Laba ﬁ@b&ium pajak adalah iaba yang dapat dikendalikan

dikurangi beban-beban korporat lainnya.




5. Laba bers%h (Net Income)
Laba Mr§ih vaitu laba yang diperoleh setelah dikurangi
oleh kew&';% iban-kewajiban pajak.

6. Pengakuaé pendapatan
Pendapatain diakui  melalui pemilihan  metode
pengakuménya yang tepat adalah penting apakah pada saat
pesanan, émngiriman atau ketika vang diterima. Hal ini
memeriukan  pertimbangan karena pusat laba dapat
berparﬁsip;asi mensukseskan penjualan, sehingga harus
diberi n?%lai tersendiri. Banyak perusahaan yang
mengahaﬂ;an masalah  ini karena mengidentifikasi
pencipiaarﬁ pendapatan sulit dilaksanakan, dan tenaga
penjual 'bl#kan hanya bekerja untuk pusat laba, tetapi bagi

kebaikan perusahaan secara keseluruhan.

2.42 Tujuan
Menurut Profé Dr. Bambang Sutopo, laba merupakan salah satu
informasi yang gmnéting delam laporan keuangan. Hasil penelitian

menunjukkan kmlité,s laba bermanfaat dalam pengambilan keputusan

investasi. Selain me;:.ﬂgumngi biaya modal, kualitas laba juga dapat
meningkatkan keméitungan saham dalam hubungannya dengan
kenaikan laba. éMeskipun demikian, hasil-hasil penelitian
menunjukkan b&hwéa laba tidak selalu berkualitas. Hal ini banyak

ditemukan dalam literatur tentang manajemen laba, yakni pemilihan
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kebijakan akuntansi oleh manajer untuk tujuan tertentu. manajemen
laba dapat teaj?aé.i karena penyusunan statemen keuangan
menggunakan dasar akrual, di mana transaksi atau peristiwa lain
diakui pada saat %‘mi;&saksi atau peristiwa lain tersebut bukan pada saat

kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan.

Penelitian Yoon SSG Miller mengenai manajemen laba
menunjukkan p@r@saha&n yang menaikkan laba cenderung
menggunakan unimﬁg dari penghentian aszt. Sedang perusahaan yang
menurunkan faba c%%ndeamng menggunakan biaya kerugian piutang
dan rugi penghemiagiz aset.

Secara ﬁmda%nentai tiga pendekatan dapat di pilih dalam

menata sasaran laba, antara lain;

o Dalam metode  priori, sasaran laba mendominasi
p@ren&maan. Pada permulaan manajemen menentukan
spesiﬁf‘is:asi suatu tingkat pengembalian yang diharapkan
dan iﬁ@mudaiam menuvangkan realisasi dari sasaran
&er@ebg&t melalui perencanaan.

o Daimné metode  posteriori, sasaran laba adalah
memp@k&n sub ordinasi dari perencanaan dan

dinyatekan sebagai suatu hasil dari perencanaan,
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2 D&lm metode pragmatik, manajemen menggunakan
suatz standar laba yang telah diuji dan disetujui oleh

pengajaman.

Oleh karem; itu, laba dapat digunakan untuk memotivasi
perilaku manajer di;ﬁisi untuk menuju pencapaian tujuan perusahaan
secara icese!uruhan; flaba (yang relevan) juga dijadikan basis
kompensasi  agar manajer memaksimumkan kepentingannya.
Keselarasan mjua%l tercapai  bila usaha manajer untuk
memaksimumkan ;:iirinya juga memaksimumkan kepentingan
perusahaan secara keseluruahan. Pemasukan angka akuntansi (angka
laba) dalam k@ntxﬁk juga dapat mendorong pihak berkontrak
(terutama agen) unié:uk mencapal tujuan kontrak sehingga kontrak
menjadi efisien. |

Maka dapat ﬁisimpaih&n tujnan dari pelaporan laba adalah;
pengukur efisiensi, émengukur kinerja entitas dan manajemen, dasar
penentuan pajak, saéaﬂa alokasi sumber ekonomik, penentuan tarif
jasa publik, optimaﬁsasi kontrak hutang-piutang, basis kompensasi,

motivator, dan dasar pembagian dividen.
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